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RINGKASAN

Sebuah pertunjukan seni yang diciptakan untuk pemirsa akan mendapat tempat
tersendiri apabila mampu mewakili semangat zamannya. Karya seni yang bersumber
pada unsur tradisional tidak harus mematikan sumbemya, akan tetapi harus berusaha
menghidupkannya dengan konskwensi perubahan di sana-sini menyesuaikan selera
dan konteks pemirsanya. Penggalian kembali pada potensi tradisional untuk
mendukung perkembangan zaman tentu membutuhkan penyikapan-penyikapan secara
cerdas agar identitas awalnya tidak hilang namun juga tidak ditinggalkan. Di era
Globalisasi yang sangat menuntut proses dialektis pemikiran masing-masing elemen
yang berjauhan menciptakan dinamika tersendiri dalam memandang persoalan hidup.
Hal ini menjadi bahan bakar bagi seniman untuk menciptakan karyanya. Di tengah
perkembangan pola pikir yang terbuka karya seni dengan pola pikir usang akan
menjadi barang antik yang segera akan dimuseumkan dan ditinggalkan masyarakat.

Penciptaan teater Jaka Kembang Kuning adalah usaha untuk merevitalisasi
kembali sebuah ide cerita yang semula disajikan dengan bertutur secara tradisional
dalam bentuk pergelaran Wayang Beber. Wayang Beber memiliki berapa kelemahan
terutama jika dilihat dari dinamika pertunjukannya. Secara visual pertunjukan Wayang
Beber tradisional menjadi tidak menarik jika dibandingkan dengan wayang kulit,
wayang golek, atau drama panggung lainnya. Hal tersebut menjadi alasan kenapa
Wayang Beber perlu mendapatkan sentuhan secara luas baik terhadap bentuk
pementasannya maupun makna yang terkandung di dalamnya. Tujuannya adalah agar
masyarakat tetap mengenal Wayang Beber Jaka Kembang Kuning sekaligus bisa
menikmatinya sebagai pertunjukan yang menarik.

Proses pembentukan karya seni yang dinilai berusaha mewakili semangat
zamannya tentu membutuhkan usaha-usaha tersendiri. Penggalian potensi semua unsur
pendukung pementasan yang notabene adalah masyarakat kekinian menjadi penting
agar mampu menangkap ide yang dimiliki. Ide-ide yang tercurah kemudian berusaha
dirangkai menjadi sebuah karya seni yang akan melakukan dialog dengan unsur cerita

utama dalam Wayang Beber Jaka Kembang Kuning. Melalui beberapa pemikiran yang
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melatarbelakangi karya seni ini diharapkan mampu memberikan alternative jalan
keluar untuk berkreasi tanpa menghilangkan identitas awal sebuah kesenian yang
hidup dimasyarakat namun tetap bisa diterima oleh dengan pola pikir yang terus
bergerak.

Karya seni yang dikerjakan dengan tetap menjaga kepekaan pada realita
sosialnya diharapkan menjadi produk yang bisa diterima dan sebagai sarana untuk
menyampaikan hasrat berimajinasi bagi pelaku seni maupun penikmatnya. Aksi
teatrikal, tembang serta musik, wama dan komposisi yang digunakan sebagai alat
ungkap cerita memberikan peluang yang lebih luas bagi munculnya imajinasi di
penonton. Seluruh rangkain pertunjukan akan membentuk teks tersendiri dengan
pemaknaan yang terbuka dan lugas.

Peran aktif pemirsa sangat dibutuhkan agar tercipta sebuah jalinan yang erat
antara seniman, karya cipta serta penikmatnya. Dibutuhkan usaha-usaha yang lebih
radikal untuk mengajak penonton menjadi bagian dari sebuah karya seni yang utuh.
Terobosan-terobosan semisal melibatkan pemirsa untuk masuk dalam proses atau
pertunjukan dapat menjadi pilihan tersendiri di tengah gaya hidup masyarakat yang
terlalu malas untuk mengunjungi tempat-tempat pertunjukan. Seniman harus berusaha
lebih keras lagi umtuk bersentuhan dengan masyarakat melalui karyanya. Dengan
mengajak pemirsa bersentuhan langsung dalam pertunjukan diharapkan terjadi
komunikasi yang lebih akrab sehingga masyarakat mampu merasakan apa yang
sebenarnya ingin disampaikan oleh sang seniman yang tidak bisa dilakukan oleh
media massa.

Sementara itu percobaan serta pengamatan terhadap proses eksplorasi dan
pembentukan dilakukan dengan terus menerus hingga dicapai sebuah gaya yang
dinilai tepat. Artinya bentuk pementasan semacam ini bisa mengalami perubahan pada
tiap ruang dan waktu yang berbeda meskipun dalam bingkai cerita yang sama. Untuk
itu perlu adanya sebuah diskusi dan latihan bersama agar mewujudkan karya yang

mampu merefleksikan persoalan-persoalan yang membumi.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penciptaan

a. Pertunjukan Wayang Beber

Gbar . pertunjuk ayang Beber di masa
lalu(foto repro. Wahid)

Kesenian Wayang Beber termasuk tergolong tua usianya yaitu berasal dari
masa akhir zaman Hindu di Jawa. Pada mulanya Wayang Beber melukiskan cerita-
cerita Wayang dari epos Mahabharata, tetapi kemudian beralih dengan cerita-cerita
Panji yang berasal dari kerajaan Jenggala pada abad ke-XI dan mencapai jayanya pada
zaman Majapahit sekitar abad ke-XIV-XV (S. Haryanto, 1988: 41).

Perombakan total Wayang Beber terjadi pada zaman Kerajaan Demak Bintoro
pada abad XV. Waktu itu, pemegang pemerintahan Raden Patah putra ke-13 Raja
Majapahit terakhir amat cinta terhadap Wayang. Sampai-sampai Wayang yang hidup
dan berkembang di kerajaan Majapahit diboyong ke Demak. Ada tiga gulungan
Wayang yang dibawa dari Majapahit. Satu gulungan berisi cerita Arjuna Wiwaha,

Mahabharata dan Arjuna Sasrabahu. Dua lainnya berisi cerita Damarwulan dan Panji
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tetapi kehadiran Wayang ini ditolak oleh para wali. Lukisan Wayang kala itu
gambarnya memang mirip seperti manusia biasa, ini dinilai haram menurut Islam.

Maka, berdasar sidang para wali, Wayang tetap dilestarikan tetapi harus
diganti rupa. Maka, gambar Wayang pun diubah bentuk maupun gayanya secara
imajiner disesuaikan dengan watak tokohnya. Sehingga bentuk Wayang memang
berbeda jauh, hidung panjang, rambut digelung, prinsipnya mirip Wayang kulit zaman
sekarang, hanya saja masih tetap dalam gulungan. Banyak sekali Wayang baru yang
diproduk oleh kerajaan Demak antara tahun 1440 — 1486. Tokoh pembuat Wayang
yang terkenal di zaman itu adalah Sunan Giri, Sunan Bonang, dan Sunan Kalijaga.

Bahkan, masih dalam tahun itu Sunan Kalijaga dan Sunan Giri mampu
membuat tokoh Wayang cerita Purwo secara mandiri. Artinya, tidak dalam gulungan,
bahannya sudah menggunakan kulit hewan. Dari Wayang yang dibuat dua sunan
itulah, muncul sebutan sekarang: Wayang kulit atau Wayang Purwo (Ardus. M.
Sawega, 2013: 49). Perkembangan Wayang Purwo (kulit) lebih pesat dibandingkan
Wayang dalam bentuk gulungan, Cerita Panji dalam Wayang gulungan menjadi kalah
populer dibandingkan dengan cerita dalam Wayang Purwo. Mungkin ini disebabkan
karena Wayang Kulit atau Wayang Purwo lebih dinamis dalam penyajiannya
dibandingkan dengan Wayang gulungan (beber) yang bersifat statis. Hal tersebut
karena tokoh-tokohnya tidak bisa digerakkan secara mandiri layaknya dalam Wayang
Purwo.

Sedangkan Wayang Beber dengan cerita Jaka Kembang Kuning (WBJKK)
yang terdapat di Kabupaten Pacitan merupakan pertunjukan yang mulai ditinggalkan
penggemarnya. Perkembangan WBJKK ini mengalami “kemandegan” dan kurang
mendapatkan sentuhan kreatifitas sehingga tidak menarik perhatian masyarakat saat
ini. Sebagai salah satu bentuk seni pertunjukan, WBJKK memiliki unsur cerita yang
penuh romantika, tetapi apabila kemasan pertunjukan tidak disesuaikan dengan selera
masyarakat saat ini tentu pertunjukan dan cerita di dalamnya susah untuk dinikmati .

Rangkaian adegan-adegan dalam WBJKK secara tradisional disampaikan
dengan bertutur menggunakan iringan musik tradisional minimalis yang terkesan
monoton. Maka seiring dengan perkembangan tehnologi hiburan yang semakin maju

di era modern, Wayang Beber menjadi bentuk pertunjukan yang semakin ditinggalkan
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(usang). Hal ini menjadi alasan untuk menciptakan lagi bentuk pementasan yang
sesuai dengan selera penonton saat ini berdasar cerita dalam Wayang Beber tersebut.
Pada proses kali ini akan menggabungkan beberapa disiplin seni untuk
mementaskan cerita yang terdapat dalam kesenian WBJKK. Beberapa disiplin seni
memiliki cara masing-masing untuk menyampaikan misinya kepada khalayak. Apabila
kekhasan masing-masing disiplin seni tersebut dirangkai dalam scbuah pementasan
teater maka diharapkan mampu menghadirkan suatu penawaran bentuk yang baru
sehingga mempunyai daya tarik pada penonton. Penonton tidak lagi disuguhi
pementasan yang membuat mereka pasif dalam menikmatinya akan tetapi penonton
diajak untuk berimajinasi lebih luas dalam menangkap cerita yang disampaikan.
Proses berimajinasi pada penonton inilah yang akan membuat pementasan menjadi
lebih dinamis dan tidak terasa membosankan. Penonton akan disuguhi penawaran
bentuk-bentuk beberapa disiplin seni yang merangsang pemikirannya pada tiap sesi
permainan. Penonton akan diajak berinteraksi dengan cara menari atau berbicara

secara langsung dengan pemain.

b. Bentuk pementasan yang menawarkan kebebasan menafsir

Dalam masyarakat yang sudah sampai pada peradaban masa kini, tentu
pertunjukan sebagai teks akan mendapatkan beberapa penafsiran yang sangat beragam
tergantung pada pengalaman masing-masing orang untuk mempersepsikannya.
Sebagian kelompok masyarakat tertentu dalam memandang sebuah karya seni akan
berusaha mengaitkannya dengan pengalaman-pengalaman estetisnya selama hidupnya.
Tentu saja pengalaman estetis orang perorang akan sangat berlainan karena tentu
mempunyai perjalanan hidup yang berbeda-beda. Kesadaran inilah yang mendasari
pemikiran masyarakat misalnya saja masyarakat seni untuk lebih berani
mengekspresikan imajinasinya secara bebas dan tidak lagi terbelenggu oleh suatu
tatanan pemikiran yang sudah mapan. Hal ini berbeda dengan pemahaman
strukturalisme yang melihat bahwa sebuah teks sejak semula memiliki tujuan yang
Jelas, yaitu menyampaikan makna sebagaimana dikehendaki oleh pengarang. (Al-

Fayyadl, 2011:66)
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Gambar.2. Ritual membakar keenyan sebelum permainan di
mulai. (Doc. Wahid)

Dalam kesenian Wayang Beber vang telah diwariskan oleh pelaku seninya
(dalang), bentuk serta pemaknaan yang terjadi berlangsung secara teratur dan berusaha
untuk dipertahankan dengan maksud untuk menjaga eksistensinya seperti yang terjadi
dalam prosesi ritual. Prosesi secara ritual sendiri juga terdapat di pertunjukan
tradisional ini. Sebagai misal ketika sebelum musik dibunyikan sebagai penanda
permainan berlangsung, sang dalang harus melakukan ritual serta menyediakan
sesajen atau persembahan tertentu berupa tumpeng atau ambengan serta membakar
kemenyan. Fungsi ritual di masa kini mendapatkan pemaknaan yang berbeda jika
dibandingkan dengan cara pandang para pelaku seni Wayang Beber tradisional
tersebut. Dalam dunia postmodern saat ini, ritual mendapatkan tempatnya yang baru,
dan apa yang disebut sebagai ritual tak lain dari ritual permainan dan ritual
penampilan itu sendiri. Manusia postmodern tidak berbicara mengenai eksistensi,
sebab yang ada kini hanya eksistensi dalam wujud citraan (image). (Piliang, 2004 :

354).
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Sedangkan gaya kesenian yang menolak eksistensi tentu akan memberikan
penawaran penafsiran yang lebih terbuka. Paradigma semacam ini akan menolak
pelabelan pada si pencipta sebagai satu-satunya sumber intelelektual. Pendekatan
utama posmodernisme terhadap gaya adalah memperlakukan gaya sebagai satu bentuk
komunikasi yang dapat disebut sebagai komunikasi ironis—bentuk komunikasi, yang
di dalamnya bukan makna-makna dari pesan-pesan yang dijunjung tinggi, melainkan
kegairahan dalam permainan bebas tanda-tanda dan kode-kode—plesetan, humor,
kritik. (Piliang, 2003 : 185). Schingga sangat dimungkinkan apabila konteks cerita
yang berlangsung dalam sebuah pementasan drama yang mengambil kisah
dalamWayang Beber akan sedikit banyak bersinggungan dengan konteks sosial yang
berada di luar konteks cerita Wayang Beber itu sendiri. Cerita bisa secara tiba-tiba
menghadirkan persoalan sosial saat ini yang sekan-akan atau bahkan sama sekali tidak
berkaitan secara langsung dengan sumber ceritanya awalnya.

Lalu bagaimana sebuah pertunjukan seni tersebut mempunyai makna tersendiri
di hadapan para pemirsanya ?. Pertanyaan ini akan timbul ketika masyarakat penikmat
kesenian tersebut masih pada taraf pemikiran yang bersifat tradisional. Persepsi
masyarakat tradisional tentu berkaitan dengan pengalaman yang sudah pernah dialami
misalnya dalam penggunaan teks bahasa (dalam hal ini pertunjukan seni WBJKK
dipandang sebagai sebuah teks juga). Masyarakat (pemirsa) tentu akan membawa
persepsinya masing-masing saat melihat sebuah kesenian namun apabila persepsi yang
dimaksud merupakan kebebasan berimajinasi tentu akan terjadi suatukeadaan dimana
teks akan mendapatkan kebebasan dalam pemaknaannya. Maka, seperti dikatakan
Madison, ketimbang mengatakan bahwa imajinasi mengandaikan persepsi lebih
baiklah mengatakan sebaliknya, yaitu : persepsi mengandaikan imajinasi. Persepsi
dimungkinkan oleh imajinasi yang memainkan bahasa dengan bebas, yang karenanya
dapat membayangkan kenyataan sebagai ini atau itu, bahkan dapat menganggap
bahwa kenyataan “murni” adalah nama dengan konstruk interpretative yang dibuatnya
itu. (Sugiharto, 1996 : 160)Dengan cara pandang semacam ini tentu akan lebih terbuka
lagi tentang bagaimana menilai sebuah keindahan dalam sebuah karya (komposisi)
seni. Dalam seni tradisional terdapat keteraturan-keteraturan tertentu untuk

menyajikan sekaligus memaknainya sehingga sangatlah mudah bagi pemirsa untuk
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menangkap isi garapan yang disajikan. Hal ini berarti juga secara tidak langsung akan
mengebiri imajinasi pemirsanya. Pada kenyataannya pemirsa sudah terlanjur
berhadapan dengan realita sosial kekinian yang jauh berbeda dengan teks pertunjukan
tradisional yang ada.

Dalam hal ini teater Indonesia harus senantiasa menggali inspirasi yang
melimpah dalam khasanah teater tradisional di daerah. Dengan maksud untuk tidak
meninggalkan potensi asli daerah, teater Indonesia menjadi tumpuan harapan untuk
mempertegas identitas dirinya ditengah-tengah pergaulan dunia yang global dengan
salah satu cirinya yaitu hilangnya identitas diri. Teater tradisional memberikan
keunikan dan ragam keindahan yang tak ternilai untuk senantiasa ménjadi sumber
penciptaan. Meski demikian harus di sadari bahwa keunikan dan karakter teater
tradisional harus beradu dengan kepentingan masyarakat dan budaya asing. Teater
tradisional harus mempunyai nilai tawar yang cukup untuk disandingkan dengan jenis-
jenis hiburan berupa teater ataupun lainnya yang berasal dari mancanegara.

Kenyataan yang didapatkan adalah bahwa masyarakat kita lebih memilih
hiburan yang bersifat instan, ringan dan murah. Penonton sudah terlalu malas untuk
bersusah-susah pergi menonton pertunjukan di dalam ruang gedung pertunjukan.
Sementara teater tradisional masih mempunyai kekuatan tersendiri yaitu mampu
masuk keruang-ruang masyarakat secara lebih mendalam misalnya dalam acara
hajatan rumah tangga. Pertunjukan harus menjemput penonton di ruang-ruang mereka

agar senantiasa hidup dan dimiliki.
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